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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan, fleksibilitas pergelangan tangan, dan perkenaan raket dengan shuttlecock terhadap ketepatan akurasi pukulan lob, study pada UKM Bulutangkis Universitas Negeri Surabaya, sampel pada penelitian ini atlet putra mahasiswa baru angkatan 2017 UKM Bulutangkis Universitas Negeri Surabaya sebanyak  9 orang. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan metode korelasional. Tes yang digunakan adalah tes push up, goniometer test, dan tes pukulan lob yang di ambil gambar zoom in dengan dukungan Sport Video Analisis Kinovea. [image: http://2016.bisstech.org/wp-content/uploads/2016/04/unesa-edit3.png]
Berdasar hasil penelitian. Hasil korelasi individual kekuatan otot lengan adalah 0,315, dan fleksibilitas pergelangan tangan adalah 0,393, sedangkan didapat dari hasil analisis software kinovea perkanaan impact raket dengan shuttlecock bahwa point paling besar 5 dengan perkenaan tepat di tengah sebesar 32,22 %, 5,01 % terjadi kesalahan (out), dan perkenaan pada area bawah raket sebesar 1,11 %.  Dari hasil perhitungan diketahui bahwa  fleksibilitas pergelangan tangan mempunyai kontribusi paling tinggi namun  masih di kategorikan renda atau tidak signifikan sehingga dalam melatih, variabel-variabel tersebut perlu lebih di perhatikan dalam pemberian latihan untuk atlet dalam peningkatan akurasi pukulan lob.
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ABATRACT
	The purpose of this research is to know the contribution of arm muscle strength, flexibility of wrist, and perfection of racket with shuttlecock to accuracy of lob punch, study on SME Badminton State University of Surabaya, sample in this research athlete of new student  class of 2017 SME Badminton State University of Surabaya as many as 9 people. This research method using research type by using quantitative approach with correlation method. The test used is a push up test, a test goniometer, and a lob shot test taken with a zoom in image with the support of Kinovea’s Sport Video Analysis.  
	Based  on the results of research. The result of individual correlation of arm muscle strength is 0,315, and wrist flexibility is 0,393, while obtained from result of kinovea software analysis of racket impact  with shuttlecock that the biggest point 5 with the right in the middle is 32,22 %, 5,01 % (out), and impact on the bottom area of the racket of 1,11%. Rom te calculation results it is known that wrist flexibility has the highest contribution but still in categorize lace or insignificant so in train, those  variables need more attention in giving of exercise for athletes in increasing  lob punch accuracy.
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PENDAHULUAN
Olahraga bulutangkis termasuk dalam olahraga permainan. olahraga bulutangkis merupakan olahraga yang di mainkan 2 orang atau 4 orang dengan menggunakan alat raket di lapangan  bidang  datar yang dibatasi dengan garis-garis (line) sebagai penanda lapangan permaian dan di batasi dengan jaring (net)  yang memisahkan antara dua bagian lapangan pemain. Bulutangkis dimainkan  oleh 2 orang yang saling berlawanan (tunggal) dan 4 orang dengan  masing-masing 2 orang berpasangan  (ganda).  Olahraga permainan ini dari selalu berkembang dalam setiap masa, bulutangkis dimainkan dengan mumukul kock dengan menggunakan raket.  Saat ini permainan bulutangkis menggunakan sistem  relly point yang artinya setiap bola mati menghasilkan angka atau nilai tanpa harus terjadi perpindahan service dari orang pertama ke orang kedua jika itu permainan ganda dan two-winning set  yang artinya setiap pemain harus memperoleh 2 kemenangan  secara berturut-turut atau jika terjadi skor imbang (1-1) maka terjadi set tambahan sebagai penentu . 
Dalam melaksanakan permaianan bulutangkis tidak serta merta menjadi mahir namun proses latihan yang harus di laksanakan secara teratur dan terukur, karena olahraga permaianan ini dilakukan saling berlawanan dan berhadapan yang mengadu antara fisik, teknik, taktik, dan mental. Terdapat sangat banyak teknik yang digunakan dalam permainan bulutangkis ini yang harus dipadukan dengan baik sehingga menjadikan [image: http://2016.bisstech.org/wp-content/uploads/2016/04/unesa-edit3.png]performa permainan yang baik. Secara garis besar  terdapat teknik pegangan raket, teknik pukulan, dan teknik langkah kaki yang masing-masing teknik dapat di bagi lagi menjadi beberapa. Selain teknik dalam permaianan bulutangkis terdapat aspek lain yaitu fisik yang tidak kalah penting, dalam penelitian ini akan lebih spesifik ke aspek fisik kekuatan, flesibilitas dan perkenaan antara raket dengan shuttlecock. 
Permainan bulutangkis sangat membutuhkan kekuatan diantaranya adalah kekuatan otot lengan yaitu kemampuan otot lengan untuk melaksanakan beban  atau aktifitas.  Pukulan lob tidak dapat dipisahkan dengan kekuatan otot lengan karena   dalam pelaksanaannya melakukan pukulan menggunakan lengan. Selain itu dalam pelaksanaannya juga tidak dapat dipisahkan dengan fleksibilitas pergelangan tangan yang berguna untuk mengarahkan shuttlecock ke area yang diinginkan. Sedangkan perkenaan impact antara raket dengan shuttlecock menentukan kekuatan atau daya pantul dari shuttlecock itu sendiri. Sehingga dalam hal ini peneliti ingin meneliti kontribusi kekuatan otot lengan, fleksibilitas pergelangan tangan, dan perkenaan impact antara raket dengan shuttlecock  terhadap ke berhasilan ketepatan pukulan lob dalam permainan bulutangkis.
METODE
Jenis Penelitian
Sesuai dengan permasalahan penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan menggunakan metode korelational. Menurut  Maksum (2012 :68) mengatakan bahwa “Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk  menggambarkan gejala, fenomena atau peristiwa tertentu”
Sedangkan penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang menghubungkan satu atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut. Bentuk sederhana dari penelitian korelasi adalah hubungan antara variabel (Maksum, 2012 : 73)
Sasaran Penelitian
	Sasaran penelitian ini adalah 9 atlet UKM Bulutangkis Unesa yang terpilih sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah di tentukan oleh peneliti, di antara : 1. Tergabung sebagai anggota UKM Bulutangkis Unesa, 2. Mahasiswa baru angkatan 2017, 3. Atlet putra UKM Bulutangkis Unesa,4. Pernah mengikuti kejuaraan minimal tingkat Kabupateen.
Teknik Pengumpulan Data
Sedangkan penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang menghubungkan satu atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut. Bentuk sederhana dari penelitian korelasi adalah hubungan antara variabel (Maksum, 2012 : 73). 
X3
X1
X2
Y


 


Desain penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas (Kekuatan otot lengan, fleksibilitas pergelangan tangan, perkenaan raket dengan shuttlecock)  dan 1 variabel terikat (Akurasi pukulan lob).
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini dilakukan tes untuk setiap variabel adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1. Tes kekuatan otot lengan menguunakan tes Push-Up 30 detik, 2. Tes fleksibilitas pergelangan tangan menggunakan tes alat Goniometer,  3. Tes perkenaan raket dengan shuttlecock menggunakan 
video zoom in dengan bantuan software Sport Video Analisys Kinovea 4. Tes ketepatan akurasi pukulan lob.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas diskripsi data, data yang akan disajikan merupakan data primer yang diperoleh dari hasil tes dan pengukuran serta pengamatan pada masing-masing variabel yang di uji yaitu kekuatan otot lengan (Push-up 30 detik), fleksibilitas pergelangan tangan (Tes Goniometer), dan perkenaan raket dengan shuttlecock (video zoom shoot), dan  ketepatan akurasi pukulan lob
Tabel 4.1 Diskripsi Statistik
	Descriptive Statistics

	
	N
	Min
	Max
	Mean
	SD

	Kekuatan Otot Lengan
	9
	22
	43
	30.44
	8.443

	Fleksibilitas Pergelangan Tangan
	9
	65
	90
	80.00
	7.500

	Ketepatan Akurasi Pukulan Lob
	9
	64
	93
	79.33
	9.341

	Valid N (listwise)
	9
	
	
	
	



Berdasar Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa :  Untuk hasil tes kekuatan otot lengan (X1) [image: http://2016.bisstech.org/wp-content/uploads/2016/04/unesa-edit3.png]ke-9 atlet UKM Bulutangkis Unesa diperoleh rata-rata sebesar 30,44 , dengan simpangan baku sebesar 8,443, jumlah nilai maksimum sebesar 43 kali, dan nilai minimum sebesar 22 kali.
Berdasar Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa :  Untuk hasil tes fleksibilitas pergelangan tangan (X2) ke-9 atlet UKM Bulutangkis Unesa diperoleh rata-rata sebesar  80,00 , dengan simpangan baku sebesar 7,500, jumlah nilai maksimum sebesar 90, dan nilai minimum sebesar 65.
Berdasar Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa :  Untuk hasil tes ketepatan akurasi puukulan lob (Y) ke-9 atlet UKM Bulutangkis Unesa dengan tes pukulan sebanyak 20 kali kesempatan pukulan diperoleh rata-rata sebesar  79,33, dengan simpangan baku sebesar 9,341, jumlah nilai maksimum sebesar 93 dan nilai minimum sebesar 64.
Pembahasan
Pada pembahasan ini akan membahas dan menguraikan tentang kontribusi kekuatan otot lengan, fleksibilitas pergelangan tangan, perkenaan raket dengan shuttlecock terhadap ketepatan akurasi pukulan lob degan menggunakan pukulan forehand pada atlet UKM Bulutangkis Universitas Negeri Surabaya.
Pukulan lob merupakan salah satu teknik dasar pukulan yang harus dikuasai oleh pemain yang dalam sebuah pertandingan sering digunakan untuk memperbaiki posisi atau untuk bertahan bahkan untuk menyerang. Kemampuan dalam melakukan teknik lob dalam bulutangkis harus dikuasai. Oleh karena itu dalam hal peningkatan kekuatan pukulan dan juga ketepatan akurasi harus di latih secara terus menerus dengan teratur dan terukur sehingga didapatkan hasil yang cukup baik dalam akurasi pukulan lob khususnya saat bertanding.
Terdapat beberapa faktor yang berkaitan dengan ketepatan akurasi pukulan lob diantaranya seperti kekuatan otot lengan, fleksibilitas pergelangan tangan dan juga perkenaan raket dengan shuttlecock yang dapat diketahui jika perkenaan shuttlecock tersebut berada ditengah senar kepala raket akan lebih maksimal dibandingkan dengan perkenaan pada bagian bawah atau bahkan frame raket yang tidak bisa memberikan gaya pantul. Faktor-faktor tersebut bisa dikatakan saling berkaitan   yang artinya teknik pukulan lob terdiri dari berbagai rangkaian gerakan yang berkesinambungan.
Sesuai dengan hasil penelitian yang didapat mengenai kontribusi kekuatan otot lengan, dan fleksibilitas pergelangan baik secara individu maupun secara  serentak tidak mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap ketepatan akurasi pukulan lob dengan menggunakan teknik forehand hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan yang menunjukkan Fhitung<Ftabel. Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa kedua variabel bebas tersebut (kekuatan otot lengan dan fleksibilitas pergelangan tangan) mempunyai rhitung < rtabel, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut (kekuatan otot lengan dan fleksibilitas pergelangan tangan) secara individual tidak mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap ketepatan akurasi pukulan lob dengan mengunakan pukulan forehand dalam permainan bulutangkis. Dan jika dihitung dengan rumus koefisien determinasi untuk kekuatan otot lengan terhadap ketepatan akurasi pukulan lob sebesar 9,92 % dan untuk fleksibilitas pergelangan tangan sebesar 15,44 %. 
Dalam melakukan pukulan lob kekuatan otot lengan memang mempunyai peranan yang [image: http://2016.bisstech.org/wp-content/uploads/2016/04/unesa-edit3.png]sangat penting karena dalam pelaksanaanya pukulan lob itu kok harus lambung kebelakang area permainan lawan sehingga sangat membutuhkan kekuatan otot lengan mulai dari pangkal bahu hingga ujung jari yang secara berkesinambungan saat berkontaksi. Namun hal ini hanya sebagai perantara dan mendukung karena didapatkan  dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa faktor kekuatan otot lengan secara individual tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ketepatan akurasi pukulan lob dalam bulutangkis yaitu rhitung < rtabel dan p > 0,05 kemudian jika dituliskan dalam bentuk persen didapatkan hasil 9,92 %.
Fleksibilitas pergelangan tangan mempunyai peranan yang penting dalam melakukan pukulan lob yang berguna untuk mempermudah mengarahkan bola secara cepat tanpa bisa di prediksi oleh lawan dan mempercepat dalam pengambilan keputusan dalam situasi tertentu. Namun dalam hal ini hanya mendukung sebagai output dari cepatnya mengambil keputusan karena didapatkan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa faktor fleksibilitas pergelangan tangan secara individual tidak mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap ketepatan akurasi pukulan lob dalam bulutangkis yaitu rhitung < rtabel dan p > 0,05 kemudian jika dituliskan dalam bentuk persen didapatkan hasil 15,44 %.
Sedangkan impact antara cock dengan raket menjadi hal yang sangat penting terhadap melajunya shuttlecock yang dihasilkan dari gaya pantul senar kepala raket terhadap cock itu sendiri. Perkenaan antara shuttlecock dengan raket sesuai hasil yang diperoleh saat pengambilan data dapat diketahui bahwa poin paling besar adalah 5 dengan perkenaan tepat berada di tengah sebesar 32,22 % , 5,01 % mendapatkan poin 0 karena terjadi kesalaan (out), dan 1,11 % pukulan mengenai bagian bawah area kepala raket mendapatkan poin 0 karena terjadi kesalahan (tidak melewati garis tali batas). 
Dalam hal ini dapat dijadikan acuan bahwa dalam ketepatan akurasi pukulan lob dalam permainan bulutangkis, kedua kondisi fisik : kekuatan otot lengan dan fleksibilitas pergelangan tangan tidak memepunyai kontribusi yang besar terhadap ketepatan akurasi pukulan lob dalam bulutangkis dan perkenaan impact antara shuttlecock dengan raket jauh lebih optimal pada area tengah kepala raket serta sangat tidak optimal jika perkenaan pada bagian bawah area kepala raket atau bakan terkena frame raket. Hal ini dapat dijadikan kajian lebih dalam upaya untuk meningkatkan kualitas permainan bulutangkis di Indonesia khususnya mengenai upaya penyempurnaan dan keakuratan teknik pukulan lob dalam permainan bulutangkis.
PENUTUP
Simpulan
Berdasar hasil peerhitungan dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 1) Besarnya kontribusi variabel kekuatan otot lengan (X1) terhadap ketepatan akurasi pukulan lob (Y) sebesar 0,11 %. 2) Besarnya kontribusi fleksibilitas pergelangan tangan (X2) teradap ketepatan akurasi pukulan lob (Y) sebesar 15,44. 3) Dari hasil pelaksanaan tes ketepatan akurasi pukulan lob (Y) yang di ambil gambar zoom in nya dengan tujuan mengetahui perkenaan raket dengan shuttlecock (X3)  didapat prosentase bahwa poin paling besar adalah 5 dengan perkenaan tepat berada di tengah sebesar 32,22 % , 5,01 % mendapatkan poin 0 karena terjadi kesalaan (out), dan 1,11 % pukulan mengenai bagian bawah area kepala raket mendapatkan poin 0 karena terjadi kesalahan (tidak melewati garis tali batas).  4) Besarnya kontribusi variabel kekuatan otot lengan (X1) , fleksibilitas pergelangan tangan (X2) terhadap ketepatan akurasi pukulan lob (Y) secara bersama-sama (serentak) sebesar 0,446 atau 19,89 %.
Saran
1. Perlu adanya tambahan latihan ada elemen teknik  dalam memmukul bola lob yang menunjang ketepatan akurasi pukulan lob dalam bulutangkis.
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel-variabel lain dalam hal peningkatan akurasi pukulan lob dalam bulutangkis.
3. Perlu adanya latihan tambahan pukulan lob untuk melatih ketepatan akurasi sehingga tercipta automatisasi gerak. [image: http://2016.bisstech.org/wp-content/uploads/2016/04/unesa-edit3.png]
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